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Kata Kunci: Partisipasi Politik, Pemilihan Kepala Daerah (PILKADA) Bupati Blora

Salah satu bentuk partisipasi masyarakat dalam negara demokratis adalah keikut sertaan anggota masyarakat dalam pemilu. Pemilu dalam skala lokal dalam perspektif UU No.32 tahun 2004 tentang Peraturan Daerah yakni pemilihan langsung yang membuka peluang luas dalam Pilkada dilaksanakan secara langsung oleh rakyat untuk memilih kepala daerah. Dasar pemilihan langsung adalah kedaulatan rakyat dan asas demokrasi yang mensyarakatkan partisipasi politik masyarakat dalam setiap proses penyelenggaraan sistem pemerintahan. Kedaulatan Undang-Undang tersebut merupakan peluang untuk mewujudkan aspirasi daerah yaitu keinginan untuk memiliki pemimpin lokal yang disepakati oleh masyarakat melalui pilkada bupati langsung. 

 Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Bagaiamana partisipasi politik masyarakat dalam pelaksanaan pemilihan kepala daerah di Desa Semampir kecamatan Jepon Kabupaten Blora?, (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi politik masyarakat dalam pelaksanaan pemilihan kepala daerah di Desa Semampir Kecamatan Jepon Kabupaten Blora?. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah menambah wawasan dan pengetahuan sosial khususnya mengenai partisipasi masyarakat dan pemilihan kepala daerah (Pilkada).

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Subyek penelitian ini adalah masyarakat Desa Semampir Kecamatan Jepon Kabupaten Blora. Informan dalam penelitian ini adalah Panitia Pemilu, Kepala Desa, RT, RW, tokoh masyarakat yang tinggal di Desa Semampir Kecamatan Jepon kabupaten Blora. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi wawancara dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mendapatkan pendapat dari masyarakat mengenai partisipasi politik masyarakat dalam PILKADA. Dokumentasi untuk mendapatkan data monografi dan foto hasil observasi di lapangan. Validitas data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan partisipasi politik dan faktor yang mempengaruhi partisipasi politik masyarakat dalam PILKADA sebagai berikut yakni Partisipasi politik masyarakat dalam PILKADA di Desa Semampir Kabupaten Blora: partisipasi politik yang dilakukan oleh masyarakat Desa Semampir bersifat sukarela atas kesadarannya sendiri sebagai wujud warga negara yang baik serta berhak untuk memilih dengan harapan semoga yang dipilih nanti sesuai dengan yang diharapkan oleh rakyat dan ada pula yang dimobilisasikan, dalam hal ini mereka mengakui bahwa hal yang mempengaruhi mereka adalah disuruh atau diajak orang lain untuk memilih calon tertentu dan karena diberi sejumlah uang untuk memilih calon yang diharapkan.Faktor yang mempengaruhi partisipasi politik dalam PILKADA yakni: faktor pendorong utama sesorang untuk berpartisipasi dalam kehidupan politik adalah kepuasan financial, bahwa status ekonomi yang rendah menyebabkan seseorang merasa terasing dari kehidupan politik dengan melihat hubungan sosial dan politik serta lingkungan.

Simpulan dalam penelitian ini adalah: (1) Faktor pendorong utama seseorang untuk berpartisipasi dalam kehidupan politik adalah kepuasan finansial, bahwa yang dilakukan oleh masyarakat Desa Semampir dalam melakukan partisipasi dipengaruhi oleh uang yang bisa berpengaruh terhadap kebutuhan ekonomi masyarakat. Hal tersebut ditunjukkan dalam hasil penelitian bahwa factor yang paling dominan adalah politik uang (money politic) yang memberikan imbalan yang paling besar dan berharga, (2) Faktor yang mempengaruhi partisipasi politik masyarakat yakni: figur calon pemimpin, partai politik yang mengusung calon, isu kampanye, tim sukses dan politik uang. Faktor utama yang mempengaruhi masyarakat Desa Semampir dalam pemilihan kepala daerah yakni politik uang, karena dari adanya politik uang tersebut masyarakat Desa Semampir mau berbondong-bondong untuk datang ke tempat pemungutan suara (TPS). Dalam hal ini dilakukan oleh tim sukses dan pendukung dari pasangan calon pada saat hari pencoblosan dimulai, walaupun politik uang diharamkan atau tidak diperbolehkan dalam pemilihan pemimpin baik itu dari tingkat desa sampai tingkat pusat.  Saran yang diajukan dalam penelitian ini meliputi: (1) Masyarakat yang memiliki hak pilih sebaiknya berpikir secara bijak dalam menentukan kepala darah atau bupati, yang benar-benar mampu membawa daerahnya ke arah yang lebih baik. Misalnya: memilih kepala daerah atau bupati tidak berdasarkan politik uang maupun kepentingan sesaat saja. (2) Pemerintah sebaiknya sebaiknya mengkaji ulang sistem Pilkada langsung, karena penelitian menunjukkan bahwa Pilkada langsung rawan dengan politik uang, rawan konflik, menghamburkan uang APBD dan sebagainya. 
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